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Abstrak 

 Pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui penguasaan teknologi merupakan strategi 
inovatif untuk mendukung terciptanya transportasi yang berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini mengusung “Pelatihan Software Proteus bagi Anggota IAEETA: Strategi Inovatif 
Pengembangan SDM untuk Transportasi Berkelanjutan”. Permasalahan utama mitra adalah 
keterbatasan dalam menguasai software Proteus, khususnya pada aspek instalasi, konfigurasi awal, 
penggunaan Virtual Oscilloscope, serta integrasi dengan Arduino IDE yang sangat relevan dalam bidang 
navigasi udara dan sistem kelistrikan penerbangan. Metode pelaksanaan meliputi penyusunan modul, 
ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta project-based learning. Hasil pelatihan 
menunjukkan peningkatan kompetensi peserta dari kategori sedang menuju kategori baik, yang 
tercermin dari keberhasilan menyelesaikan proyek sederhana seperti simulasi LED berkedip dan analisis 
sinyal menggunakan alat ukur virtual. Survei kepuasan juga memperlihatkan mayoritas peserta 
memberikan skor 4–5 pada aspek materi, instruktur, metode pembelajaran, dan fasilitas. Kegiatan ini 
menghasilkan luaran berupa modul pelatihan (cetak dan digital), produk simulasi, laporan PkM, serta 
artikel publikasi. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, 
tetapi juga memperkuat kontribusi akademisi dalam mendukung inovasi dan keberlanjutan transportasi 
melalui pengembangan SDM berbasis teknologi simulasi. 
 

Kata Kunci: pengabdian kepada masyarakat, proteus, simulasi elektronika, transportasi berkelanjutan, 
arduino 

Abstract 
 Human resource development through technology mastery is an innovative strategy to support 
the creation of sustainable transportation. This Community Service (PkM) activity carries the theme 
‘Proteus Software Training for IAEETA Members: Innovative Strategies for Human Resource 
Development for Sustainable Transportation’. The main problem faced by partners is their limited 
mastery of Proteus software, particularly in terms of installation, initial configuration, use of the Virtual 
Oscilloscope, and integration with Arduino IDE, which is highly relevant in the fields of air navigation 
and aviation electrical systems. The implementation methods included module development, interactive 
lectures, demonstrations, hands-on practice, and project-based learning. The training results showed 
an increase in participants' competence from moderate to good, as reflected in their success in 
completing simple projects such as flashing LED simulations and signal analysis using virtual 
measuring instruments. A satisfaction survey also showed that the majority of participants gave a score 
of 4–5 in terms of material, instructors, learning methods, and facilities. This activity produced outputs 
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in the form of training modules (printed and digital), simulation products, PkM reports, and publication 
articles. Thus, this training not only improved the technical skills of the participants but also 
strengthened the contribution of academics in supporting innovation and sustainability in transportation 
through the development of human resources based on simulation technology.  
 

Keywords: community service, proteus, electronic simulation, sustainable transportation, arduino 
 
Pendahuluan  

Perkembangan teknologi transportasi, khususnya di bidang penerbangan, menuntut 
adanya sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan(Arif et 
al., 2024; Pangaribowo et al., 2022). Sistem transportasi yang terintegrasi dan berkelanjutan 
hanya dapat terwujud apabila didukung oleh tenaga ahli yang menguasai teknologi terkini, baik 
dalam perancangan, pengoperasian, maupun pemeliharaan sistem elektronik dan kelistrikan. 
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dan kompetensi para dosen, praktisi, instruktur, serta 
teknisi penerbangan menjadi kebutuhan yang sangat mendesak (Sihono, Fatkulloh, et al., 2021; 
Sudrajat et al., 2023). 

Salah satu teknologi yang berperan penting dalam mendukung transportasi terintegrasi 
adalah perangkat lunak simulasi elektronika. Software Proteus telah banyak digunakan untuk 
merancang, menguji, dan mensimulasikan sistem elektronika secara virtual sebelum 
diimplementasikan dalam bentuk fisik. Menurut Olusanya (2020), proses desain dan 
implementasi sistem elektronika berbasis simulasi memungkinkan validasi yang lebih efisien 
dengan tingkat keberhasilan tinggi (Anori et al., 2022; Suswati & Subhan, 2021). Hal ini sejalan 
dengan temuan (Suswati & Subhan, 2021; Syahminan & Hidayat, 2021) yang menunjukkan 
bahwa simulasi menggunakan Proteus dapat menggambarkan pencapaian titik operasi yang 
stabil, terutama dalam aplikasi micro power plant dengan tegangan yang lebih konsisten(Hadi 
Sirad & Musra, 2021; Lestari et al., 2022; Rahmadhani & Efronia, 2021; Sihono, Fatkhulloh, 
et al., 2021). Dengan demikian, penguasaan Proteus dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran 
dan penelitian, sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan karena mampu meminimalisasi 
penggunaan komponen fisik yang berlebih serta mengurangi potensi kesalahan teknis. 

IAEETA (Indonesia Aviation Electronics and Electrical Technician Association) 
merupakan organisasi profesi yang menaungi teknisi dan praktisi elektronika serta kelistrikan 
penerbangan di Indonesia. Cabang Curug memiliki potensi besar untuk pengembangan 
kompetensi anggotanya, terutama dalam menghadapi tuntutan global terkait modernisasi 
transportasi udara. Namun demikian, hasil survei awal yang dilakukan terhadap 20 orang 
anggota menunjukkan bahwa pemahaman peserta terkait penggunaan Proteus masih berada 
pada kategori sedang dengan rata-rata skor 3,00 (skala Likert 1–5). Beberapa aspek yang masih 
lemah antara lain kemampuan instalasi dan konfigurasi awal (2,92) serta penggunaan Virtual 
Oscilloscope (2,92). Padahal, kedua aspek tersebut sangat penting sebagai dasar pemanfaatan 
fitur Proteus untuk simulasi rangkaian elektronika yang lebih kompleks.(Jamaldi et al., 2021; 
Rachmanto & Kusbandrijo, 2023; Setyawan et al., 2021; Wahrini & Hasbi, 2022) 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teori dasar dengan 
keterampilan praktis dalam pemanfaatan software Proteus. Peserta memang sudah mampu 
mengenali komponen dasar dan membuat rangkaian sederhana, tetapi masih mengalami 
kesulitan dalam memaksimalkan fitur lanjutan seperti Graphics Parameter dan integrasi 
dengan Arduino IDE. Permasalahan ini berpotensi menghambat pengembangan kapasitas SDM 
di bidang elektronika penerbangan jika tidak segera ditangani melalui strategi pembelajaran 
yang lebih sistematis, terstruktur, dan aplikatif (Jamaldi et al., 2021; Setyawan et al., 2021; 
Wahrini & Hasbi, 2022). 
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Untuk menjawab tantangan tersebut, tim dosen Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pelatihan penggunaan 
software Proteus bagi anggota IAEETA Cabang Curug. Kegiatan ini merupakan wujud 
implementasi tema “Berbakti Lewat Aksi Nyata: PkM Inovatif untuk Transportasi Terintegrasi 
dan Berkelanjutan”. Melalui kombinasi metode berupa penyusunan modul, ceramah interaktif, 
demonstrasi, praktik langsung, serta project-based learning, peserta dilatih agar mampu 
meningkatkan keterampilan praktis dalam desain dan simulasi sistem elektronika. Dengan 
adanya pelatihan ini, diharapkan tercipta peningkatan kompetensi SDM yang mendukung 
tercapainya transportasi nasional yang lebih terintegrasi, modern, dan berkelanjutan(Jamaldi et 
al., 2021; Maniar et al., 2021; Syahminan & Hidayat, 2021). 

 
Metode 
Pelatihan penggunaan software Proteus bagi anggota IAEETA Cabang Curug dilaksanakan 
secara tatap muka pada Kamis, 21 Agustus 2025, bertempat di Ruang Kelas Laboratorium CNS 
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. Kegiatan ini diikuti oleh anggota IAEETA Cabang 
Curug yang merupakan dosen, praktisi, dan teknisi di bidang elektronika dan pemrograman 
mikrokontroler. Tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan kompetensi peserta dalam 
mendesain, mensimulasikan, dan menganalisis rangkaian elektronika secara virtual, dengan 
fokus pada pemanfaatan fitur Proteus serta integrasi dengan Arduino IDE. 
 
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pembelajaran campuran (blended 
learning) dengan mengombinasikan teori, demonstrasi, praktik langsung, dan project-based 
learning (PBL). Rangkaian kegiatan diawali dengan penyusunan modul pelatihan yang 
dibagikan kepada peserta dalam bentuk softcopy melalui grup WhatsApp. Modul ini mencakup 
panduan instalasi dan konfigurasi Proteus, penggunaan Virtual Oscilloscope dan Graphics 
Parameter, serta latihan integrasi dengan Arduino IDE. Selain itu, lembar kerja praktikum 
disediakan untuk memudahkan peserta dalam memahami prosedur simulasi. 
 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan sesi ceramah interaktif, di mana fasilitator 
menyampaikan konsep dasar, fitur utama Proteus, serta pentingnya simulasi dalam desain 
elektronika modern. Sesi ini dikombinasikan dengan tanya jawab agar peserta lebih aktif. 
Selanjutnya dilakukan demonstrasi langsung, di mana instruktur memperlihatkan langkah 
instalasi, penggunaan komponen dasar, hingga simulasi sederhana yang dapat diamati secara 
visual oleh peserta. 
 
Tahap berikutnya adalah praktik langsung (hands-on practice). Pada sesi ini, setiap peserta 
melakukan instalasi software di perangkat masing-masing dengan pendampingan instruktur. 
Peserta juga berlatih melakukan simulasi menggunakan AVOmeter, Virtual Oscilloscope, serta 
Graphics Parameter. Selain itu, dilakukan praktik pemrograman sederhana dengan 
mengintegrasikan Proteus dan Arduino IDE. Untuk memperdalam pemahaman, peserta 
diberikan tugas berbasis proyek seperti merancang rangkaian LED berkedip atau mengukur 
respon sinyal menggunakan osiloskop virtual. 
 
Monitoring dan pendampingan dilakukan secara intensif selama praktik. Instruktur memastikan 
bahwa peserta tidak hanya mengikuti langkah-langkah teknis, tetapi juga memahami logika 
dasar dari simulasi yang dijalankan. Diskusi kelompok kecil difasilitasi agar peserta dapat 
berbagi pengalaman, berdiskusi, dan mencari solusi bersama. 
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Evaluasi dilakukan secara bertahap melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah 
pelatihan. Evaluasi juga dilakukan pada hasil proyek peserta untuk mengukur keterampilan 
praktis yang diperoleh. Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan akses ke modul elektronik, 
video tutorial, dan forum diskusi daring sebagai sarana pembelajaran mandiri. Selain itu, 
direncanakan workshop lanjutan yang membahas topik simulasi kompleks dan integrasi 
mikrokontroler tingkat lanjut. 
 
Seluruh kegiatan didukung oleh sumber daya manusia yang terdiri dari panitia, instruktur, 
mahasiswa, serta tim pendukung. Fasilitas yang digunakan meliputi ruang kelas pembelajaran, 
laptop peserta, LCD projector, printer, smartphone, serta kamera dokumentasi. Software yang 
digunakan adalah Proteus, sementara perangkat keras pendukung berupa laptop digunakan 
untuk praktik simulasi. 
 
Metode pelatihan yang terintegrasi ini menekankan pada kombinasi teori, praktik, proyek, dan 
evaluasi. Dengan pendekatan tersebut, kelemahan peserta pada aspek instalasi, konfigurasi 
awal, penggunaan Virtual Oscilloscope, dan integrasi dengan Arduino IDE dapat 
diminimalisasi. Pada akhirnya, pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 
anggota IAEETA Cabang Curug dalam memanfaatkan software Proteus sebagai salah satu 
strategi pengembangan SDM menuju transportasi yang inovatif dan berkelanjutan. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan Software Proteus bagi anggota IAEETA Cabang Curug dilaksanakan dengan 
pendekatan terstruktur, mengombinasikan teori, demonstrasi, praktik langsung, hingga project-
based learning (PBL). Kegiatan dimulai dengan penyusunan modul pelatihan yang berfungsi 
sebagai panduan instalasi, pengenalan komponen dasar, pembuatan rangkaian sederhana, 
hingga integrasi Proteus dengan Arduino IDE. Modul ini menjadi salah satu luaran utama 
kegiatan yang dapat digunakan kembali baik oleh peserta maupun institusi. 

Pada tahap teori, instruktur memberikan paparan mengenai fungsi utama dan fitur 
Proteus, dasar-dasar elektronika, serta prinsip kerja alat ukur virtual. Sesi disampaikan secara 
interaktif dengan diskusi untuk memastikan peserta memahami konsep dasar. Selanjutnya, 
fasilitator melakukan demonstrasi instalasi, penggunaan komponen, serta pengoperasian fitur 
Virtual Oscilloscope dan Graphics Parameter. 

Praktik langsung menjadi tahapan inti kegiatan, di mana peserta melakukan instalasi 
software di perangkat masing-masing, membuat rangkaian sederhana, serta melakukan 
pengukuran dengan AVOmeter virtual dan analisis sinyal menggunakan osiloskop virtual. 
Tahapan ini diikuti dengan PBL, di mana peserta diminta mengerjakan proyek sederhana seperti 
simulasi LED berkedip dengan integrasi Arduino IDE. Melalui PBL, peserta tidak hanya 
menguasai teori tetapi juga memperoleh keterampilan aplikatif yang relevan dengan kebutuhan 
di bidang elektronika penerbangan. 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan PKM 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, dan penilaian proyek. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan kompetensi peserta secara signifikan, dengan rata-rata skor awal 
3,00 (kategori sedang) meningkat ke kategori baik setelah pelatihan. Selain itu, peserta berhasil 
menghasilkan produk simulasi berupa rangkaian LED berkedip, pengukuran tegangan dengan 
AVOmeter, dan analisis sinyal dengan Virtual Oscilloscope. 

Survei kepuasan menunjukkan bahwa materi, instruktur, metode pembelajaran, dan 
fasilitas dinilai sangat baik oleh mayoritas peserta, dengan skor dominan 4–5. Pendampingan 
instruktur dan praktik langsung menjadi aspek yang paling diapresiasi, sementara keterbatasan 
waktu praktik menjadi catatan utama untuk perbaikan. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
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Secara umum, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya: meningkatkan kompetensi 
anggota IAEETA dalam pemanfaatan software Proteus untuk mendukung simulasi elektronika 
yang inovatif. Publikasi kegiatan dalam bentuk artikel pada jurnal PkM terindeks Sinta 5 serta 
penyusunan HAKI menjadi luaran tambahan yang memperkuat dampak kegiatan. Dokumentasi 
berupa video dan laporan kegiatan juga dihasilkan untuk kepentingan diseminasi dan 
akuntabilitas. 

Analisis pelaksanaan menunjukkan keberhasilan utama pada peningkatan kompetensi 
peserta, keberhasilan proyek simulasi, ketersediaan modul pelatihan, serta kepuasan peserta 
yang tinggi. Kendala utama yang ditemui antara lain keterbatasan waktu praktik, kesulitan 
teknis pada instalasi awal, dan penguasaan fitur lanjutan yang masih terbatas. Selain itu, belum 
adanya forum keberlanjutan menjadi tantangan untuk memperdalam keterampilan peserta pasca 
pelatihan. 

 
Gambar 3. Kegiatan Penutupan PKM 

Dengan demikian, pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
praktis peserta, khususnya pada aspek instalasi, konfigurasi, penggunaan alat ukur virtual, dan 
integrasi Arduino IDE. Ke depan, disarankan adanya pelatihan lanjutan (Proteus Part 2) dengan 
durasi yang lebih panjang serta pembentukan forum komunitas belajar sebagai wadah berbagi 
pengetahuan dan praktik berkelanjutan. 
 
Kesimpulan  

Pelatihan Software Proteus bagi anggota IAEETA Cabang Curug yang dilaksanakan pada 
21 Agustus 2025 telah memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan kompetensi 
peserta di bidang desain rangkaian elektronik dan simulasi mikrokontroler. Melalui kombinasi 
ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan project-based learning, peserta 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang instalasi, konfigurasi, penggunaan alat 
ukur virtual, serta integrasi Proteus dengan Arduino IDE. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta dari kategori sedang 
menuju kategori baik. Peserta mampu menyelesaikan proyek sederhana, seperti simulasi LED 
berkedip dan analisis sinyal dengan Virtual Oscilloscope, yang membuktikan bahwa 
keterampilan praktis mereka meningkat secara signifikan. Survei kepuasan juga 
memperlihatkan bahwa mayoritas peserta memberikan skor 4–5 pada aspek materi, metode 
pembelajaran, kejelasan instruktur, modul, serta fasilitas. Praktik langsung dan pendampingan 
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instruktur menjadi bagian yang paling diapresiasi, meskipun sebagian peserta menilai waktu 
pelatihan masih perlu ditambah. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan peserta, sekaligus mendukung upaya pengembangan SDM yang inovatif 
untuk menunjang transportasi berkelanjutan. Untuk keberlanjutan, disarankan agar pelatihan 
serupa dilaksanakan secara rutin dengan cakupan materi yang lebih luas, termasuk simulasi 
mikrokontroler tingkat lanjut. Selain itu, pembentukan komunitas belajar daring dapat menjadi 
wadah bagi peserta untuk berbagi pengalaman, berdiskusi, dan memperdalam keterampilan 
secara berkesinambungan. Dengan strategi tersebut, manfaat dari kegiatan PKM ini dapat lebih 
optimal dan berkelanjutan. 

Ucapan Terima Kasih  
 Kami menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada IAEETA Cabang Curug 
atas dukungan dan kolaborasi dalam penyelenggaraan Pelatihan Software Proteus. Bantuan 
yang diberikan, baik berupa partisipasi aktif peserta maupun dukungan organisasi, sangat 
berperan dalam meningkatkan keberhasilan kegiatan ini. Kami juga mengucapkan terima kasih 
kepada tim instruktur dan panitia yang dengan penuh dedikasi telah membagikan ilmu serta 
mendampingi praktik peserta. Semoga kerja sama ini dapat terus terjalin dan memberikan 
manfaat yang lebih luas dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia di bidang 
elektronika dan transportasi berkelanjutan. 
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